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RINGKASAN

Penciptaan karya Mangaratto terinspirasi dari fenomena sosial yang terjadi
dalam masyarakat Batak di perantauan. Merantau sendiri bagi masyarakat Batak
tidak hanyasekedar berpindah badan dari tempat asal ke tempat perantauan, tetapi
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor seperti faktor geografis, sosial, dan ekonomi.
Di perantauan spirit leluhur tetap dipegang teguh oleh masyarakat perantauan,
sebagai contoh masyarakat Batak yang ada di Yogyakarta. Masyarakat Batak di
Yogyakarta yang beragam marga dan status sosial tetap menjalin sistem kekerabatan
yang memicu semangat solidaritas di antara sesama. Hubungan tersebut pun
berlanjut dengan menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar maupun
dengan sesama pendatangseperti dengan pendatang berasal dari Minangkabau,
Makasar, Kalimantan, dan lain sebagainya. Hal ini menjadikan inspirasi karya
Mangaratto. Berdasar hal tersebut muncul ide untuk menciptakan karya dengan
menggunakan idiom dan medium musikal yang berasal dari wilayah-wilayah
tersebut. Tujuan dari penciptaan karya ini adalah untuk mentransformasikan
fenomena sosial ke dalam bentuk karya seni. Metode proses penciptaan terdiri dari
pemunculan ide, rangsang awal, eksplorasi, improvisasi, pembentukan, dan
penyajian. Luaran dari penciptaan karya ini adalah karya seni, publikasi ilmiah di
jurnal terakreditasi Sinta, dan Kekayaan Intelektual. Sedangkan level TKT berada
di level 4. validasi pada lingkungan simulasi atau contoh/kegiatan litbang.

Kata kunci: Penciptaan, Mangaratto, Fenomena Sosial, Batak, Yogyakarta.



PRAKATA

Segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkat dan anugerah yang dilimpahkan maka penelitian dengan judul Merantau
Sebagai Inspirasi Karya Mangaratto ini dapat berjalan dengan baik. Tujuan dari
penciptaan karya ini adalah untuk mentransformasikan fenomena sosial ke dalam
bentuk karya seni. Hasil penciptaan ini diharapkan dapat memberikan gambaran
bahwa merantau tidak hanya sekedar berpindah badan dari tempat asal ke tempat
perantauan. Akan tetapi merantau menyangkut paling tidak tiga factor yakni factor
geografis, social, dan ekonomi, kemudian didorong oleh semangat dan harapan
akan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Keputusan merantau menuntut
perantau untuk siap menghadapi segala resiko di antaranya konflik akibat
pertemuan dengan budaya baru, adaptasi budaya baru, dan sebagainya. Tentu saja
di tempat perantauan tidak hanya bertemu dengan satu budaya local saja, namun di
tempat itu sudah barang tentu ada juga budaya urban yang lain yang sudah menetap,
sebut saja budaya Minangkabau, dan atau budaya yang lain.

Pada kesempatan yang baik ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada
Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta atas penelitian yang diberikan. Sebagai akhir
kata, semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan secara khusus
bagi kalangan yang menaruh perhatian terhadap masalah komposisi musik etnis

yang bersumber dari fenomena social.

Yogyakarta, September 2021
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Permasalahan ini diawali dari pengamatan atau kajian secara fenomenologis

terhadap fenomena (https://embakri.wordpress.com/2009/03/12/fenomenologi/)

orang Batak yang gemar merantau. Mangaranto (dibaca mangaratto) artinya
merantau. Merantau menurut KBBI adalah pergi ke negeri lain untuk mencari

penghidupan, ilmu dan sebagainya.( https://kbbi.web.id/rantau)

Bulu sihabuluan manang langge sihalanggean
Huta ni damang hatubuan dang marimbar tano hamatean

(bambu entah bambu apa saja, atau langge ya langge apa saja

Kampung halaman ayah tanah kelahiran, tidak persoalan dimana tanah kematian)
Pepatah ini rupanya menjadi semangat orang Batak sehingga tidak takut merantau
ke negeri orang. Orang Batak merupakan salah satu populasi perantau tertinggi di
Indonesia bahkan di dunia. Dari seluruh populasi orang Batak, 2/3 berada di
perantauan, sedangkan 1/3 lagi tinggal di kampung halaman. Orang Batak boleh
meninggalkan tanah Batak, tetapi jangan meninggalkan ke-Batak-an (Habatahon).

Fenomena merantau ini didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut.
1. Factor geografis.
Tanah Batak (sebutan wilayah yang didiami oleh orang Batak) berada di kisaran

bukitbarisan sehingga sebagian besar wilayahnya adalah tanah tandus. Dataran
tinggidengan cuaca dingin dan kering memerlukan kalori yang banyak untuk
menghasilkanenergi.

2. Factor social.
Orang Batak sejak lahir sudah terbiasa dengan didikan keras di tengah

kehidupan yangkeras. Seorang Batak (terutama pria) dituntut agar dapat mandiri
danbertanggungjawab terhadap dirinya sendiri. Tidak banyak pria Batak yang
bercanda dengan ayahnya. Jarak antara ayah dan anak selalu dijaga agar si anak
tidak manja. Anak laki-laki diberi tantangan: jika ingin hidup yang lebih baik,
silakan ambil tindakan dan keputusan sendiri serta siap menanggung resiko.
Seorang Batak sudah sejak kecil dilibatkan dalam seluruh aktivitas, baik itu aktivitas
kehidupan berkeluarga, keterlibatan dalam urusan kebutuhan keluarga, maupun

aktivitas yang berhubungan dengan adat. Seorang Batak dituntut mengerti tentang



sendi-sendi adat. Setiap orang mengambil peran masing-masing secara bergotong-
royong dan jangan sampai ada yang tidak terlibat.

3. Factor ekonomi
Secara umum masyarakat Batak tidak tergolong pada ekonomi sejahtera.

Sekalipun demikian, kekurangan secara ekonomi tidak menghalanginya untuk
menjadi kuat, baik secara fisik maupun mental. Seorang pria boleh saja kurang
ekonomi, korang rupa, bahkan kurang pintar atau pengetahuan, tetapi jangan
sampai kurang akal.

Merantau tidak hanya sekedar berpindah badan dari tempat asal ke tempat
perantauan. Akan tetapi merantau menyangkut paling tidak tiga factor di atas.
Kemudian factor pendorong (semangat) dan harapan akan kehidupan yang lebih
baik dari sebelumnya. Keputusan merantau menuntut perantau untuk siap
menghadapi segala resiko di antaranya konflik akibat pertemuan dengan budaya
baru, adaptasi budaya baru, dan sebagainya. Tentu saja di tempat perantauan tidak
hanya bertemu dengan satu budaya local saja, namun di tempat itu sudah barang
tentu ada juga budayaurban yang lain yang sudah menetap, sebut saja budaya
Minangkabau, Makasar, Kalimantan, dan atau budaya yang lain.

Studi kasus terhadap fenomena merantau di atas menjadi konsep dasar ide
perancangan karya komposisi musik etnis bertajuk Mangaratto sebagai judul karya
yang menarik. Konsep gagasan tersebut menjadi factor pendukung dalam
memproyeksikan fenomena merantau yang akan diaplikasikan ke dalam
perancangankomposisi musik etnis menggabungkan unsur musik Batak, Jawa, dan
Minangkabau, Makassar, Kalimantan, dan sebagainya.

Ada beberapa hal yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu (1)
terciptanya sebuah karya yang mengadopsi berbagai idiom kesukuan, (2)
pembelajaran bagi setiap insan perantau bahwa interaksi antar kelompok
masyarakat juga membawa misi kebudayaan, dan (3) luaran berbentuk jurnal ilmiah
dan HAKI.

Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam proposal ini adalah:
Bagaimana konsep merantau pada masyarakat Batak baik itu ketika masih di

kampung halaman maupun setlah sampai di tempat perantauan?; Bagaimana



mewujudkan gagasan yang bersumber dari fenomena sosial merantau pada
masyarakat Batak ke dalam perancangan komposisi musik etnis?

Karya ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana untuk memberikan
semangat dan meyakinkan bahwa merantau itu adalah sesuatu tindakan yang dapat
meningkatkan kualitas seseorang atau sekelompok orang dalam arti luas. Melalui
penampilan karya musik etnis ini, setiap insan yang mendengarnya semakin

bertambah rasa toleransi budaya dan kehalusan budi pekertinya.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang dan asumsi yang telah dikemukakan di atas, ada dua
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana konsep merantau pada masyarakat Batak baik itu ketika masih
di kampung halaman maupun setlah sampai di tempat perantauan?
2. Bagaimana mewujudkan gagasan yang bersumber dari fenomena sosial
merantau pada masyarakat Batak ke dalam perancangan komposisi musik

etnis?



